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ABSTRAK

Yerada Bellaria Harianja, Nirm 01.4.3.17.0576. Tingkat Pengetahuan Petani
Kopi terhadap Standar Indikasi Geografis Kopi Arabika Pulo Samosir. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengkaji tingkat pengetahuan dan faktor-faktor yang
memengaruhi tingkat pengetahuan petani terhadap standar indikasi geografis Kopi
Arabika Pulo Samosir. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Onan Runggu
Kabupaten Samosir pada bulan Maret sampai dengan Mei 2021. Metode
pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara menggunakan kuesioner yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sementara metode analisis data
menggunakan skala likert dan regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan petani terhadap standar indikasi
geografis Kopi Arabika Pulo Samosir sedang dengan persentase 57%, sementara
hasil persamaan regresi linear berganda yakni Y = -79,276 + 2,185X; + 1,394X, —
0,264X; + 2,143Xs + 1,412Xs + 1,153Xs. Secara parsial, variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan petani adalah variabel pendidikan
formal, pendidikan nonformal, kosmopolitan, peran penyuluh, dan keaktifan
kelompok tani, sedangkan variabel pengalaman tidak berpengaruh signifikan.

Kata kunci: tingkat pengetahuan, standar indikasi geografis Kopi Arabika Pulo
Samosir, regresi linear berganda, Kecamatan Onan Runggu.



ABSTRACT

Yerada Bellaria Harianja, Nirm 01.4.3.17.0576. Coffee Farmers Knowledge
Level of Geographical Indication Standards for Samosir Island Arabica Coffee.
This study aims to identify the level of farmers’ knowledge and the factors that
influence the level of farmers’ knowledge of geographical indication standards for
Samosir Island Arabica Coffee. The research was carried out in Onan Runggu
District Samosir Regency from March to May 2021. The data collection methods
were observation and interviews using a questionnaire that had been tested for
validity and reliability, while the data analysis method used a likert scale and
multiple linear regression. The results showed that the level of farmers’
knowledge of geographical indication standard for Samosir Island Arabica coffee
was medium with a percentage 57%, while the results of multiple linear
regression equation is Y = -79.276 + 2.185X; + 1.394X; — 0.264 X3 + 2.143X4 +
1.412Xs + 1.153Xs. Partially, the variables that have a significant effect on
farmers' knowledge are the variables of formal education, non-formal education,
cosmopolitan, the role of extension workers, and the activity of farmer groups,
while the experience variable has no significant effect.

Keywords: knowledge level, geographical indication standard for Samosir Island
Arabica coffee, multiple linear regression, Onan Runggu District.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kopi adalah salah satu komoditi perkebunan yang sangat berkontribusi
bagi pembangunan perekonomian di Indonesia. Selain sebagai sumber pendapatan
petani dan bahan baku bagi industri dalam negeri, kopi merupakan komoditas
yang memiliki nilai ekspor yang tinggi di pasar dunia. Adapun dalam
menghadapi persaingan pasar global yang semakin ketat, diperlukan karakteristik
mutu kopi yang khas, unik, dan tampil beda karena pengaruh geografis untuk
menarik perhatian konsumen (lhsaniyati, 2020).

Indonesia adalah salah satu negara penghasil kopi terbesar di dunia
dengan kualitas dan cita rasa yang khas (specialty). Berdasarkan data Direktorat
Jenderal Perkebunan (2019), produksi kopi pada tahun 2018 mencapai 756.051
ton dari 1.252.825 hektar luasan areal. Luasan tersebut 95,45% diusahakan oleh
rakyat atau perkebunan rakyat dan sisanya dimiliki perkebunan besar swasta
(PBS) sebesar 2,44% dan perkebunan besar negara (PBN) sebesar 2,21%.
Berdasarkan jenisnya, produksi kopi robusta sebanyak 74,64% sedangkan
sebanyak 25,36% merupakan Kopi Arabika (Pusat Data dan Sistem Informasi
Pertanian, 2020).

Saat ini, permintaan konsumen terhadap kopi kualitas terbaik sangat
tinggi. Menurut Jampur dkk (2019), hal ini disebabkan oleh perubahan pola atau
gaya hidup konsumen kopi dunia yang lebih mengutamakan kesehatan dan
kelestarian lingkungan. Maka, pengembangan usaha tani kopi harus dilakukan
secara berkelanjutan dan tetap menjaga standar kualitas dan produktivitas panen
kopi. Sujatmiko (2020) berpendapat bahwa penggunaan indikasi geografis adalah
solusi untuk memperbaiki masalah perkopian di Indonesia yang membuat produk
kopi petani tidak mampu bersaing dan memiliki nilai ekonomis rendah.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2016
tentang Merek dan Indikasi Geografis, disebutkan bahwa indikasi geografis
adalah suatu tanda yang menunjukkan daerah asal suatu barang dan/atau produk

yang karena faktor lingkungan geografis termasuk faktor alam, faktor manusia



atau kombinasi dari kedua faktor tersebut memberikan reputasi, kualitas, dan
karakteristik tertentu pada barang dan/atau produk yang dihasilkan.

Menurut Ellyanti dkk (2012), masyarakat produsen lokal membutuhkan
indikasi geografis sebagai perlindungan hukum terhadap nama asal produk agar
tidak dipergunakan oleh pihak lain untuk melakukan persaingan tidak sehat.
Hidayah (2020) juga menyatakan bahwa selain sebagai bentuk perlindungan
hukum atas suatu produk, indikasi geografis juga mampu meningkatkan nilai
tambah sebuah produk atas keunikan lokal dan metode produksi tersendiri,
sehingga diharapkan mampu menarik minat konsumen dan memberikan
keuntungan komersial yang tinggi bagi produk yang dihasilkan oleh masyarakat
lokal. Indikasi geografis kopi bertujuan untuk peningkatan produktivitas, efisiensi
dan akses pasar, kondisi pekerja dan keluarganya serta perlindungan terhadap
sumber daya alam seperti hutan primer, air, tanah, keragaman hayati dan sumber
energi (Jampur dkk, 2019).

Berdasarkan data dan informasi dari layanan elektronik Direktorat
Jenderal Kekayaan Intelektual, sampai tahun 2019 terdapat 31 kopi lokal yang
sudah mendapat sertifikat indikasi geografis. Masing-masing kopi lokal yang
terindikasi geografis, memiliki cita rasa yang khas, sesuai dengan keunikan
kondisi tanah dan udara di wilayah itu sendiri. Beberapa daerah di Sumatera Utara
telah mendapat sertifikat indikasi geografis atas produk kopi yang dihasilkan yaitu
Kopi Arabika Sumatera Simalungun, Kopi Arabika Sumatera Mandailing, Kopi
Arabika Sumatera Lintong, Kopi Arabika Sipirok, Kopi Arabika Pulo Samosir,
Kopi Robusta Sidikalang, dan Kopi Arabika Tanah Karo.

Sejak tahun 2018, Kementerian Hukum dan HAM telah menyetujui ajuan
perlindungan indikasi geografis Kopi Arabika Pulo Samosir dengan nomor
pendaftaran ID G 000000067. Kopi arabika yang dihasilkan di Kabupaten
Samosir memiliki cita rasa yang khas dan berbeda dengan kopi arabika yang
dihasilkan di wilayah lainnya di Indonesia. Teknik budidaya dan pengolahan hasil
yang dipadukan dengan budaya masyarakat dan kondisi lokasi yang spesifik,
mampu menghasilkan cita rasa kopi yang spesifik pula (MPIG-KAS, 2017). Kopi
Arabika Pulo Samosir dibudidayakan oleh petani yang ada di Kecamatan

Pangururan, Simanindo, Palipi, Ronggur Nihuta, Nainggolan, dan Onan Runggu.



Berdasarkan data Dinas Perkebunan Sumatera Utara tahun 2019, jumlah
produksi kopi Kecamatan Onan Runggu tercatat sebanyak 249,50 ton dan rata-rata
produksi 1,199 ton/Ha pada luas lahan kopi sebesar 309 Ha (88 Ha TBM, 208
TM, dan 13 Ha TTM). Kecamatan Onan Runggu menjadi kecamatan dengan
rata-rata produksi tertinggi dari 5 kecamatan penghasil Kopi Arabika Pulo
Samosir lainnya yang memiliki rata-rata produksi sebagai berikut: (1) Pangururan
sebesar 0,997 ton/Ha, (2) Simanindo sebesar 1 ton/Ha, (3) Palipi sebesar 1,056
ton/Ha, (4) Ronggur Nihuta sebesar 1,109 ton/Ha, dan (5) Nainggolan sebesar
1,104 ton/Ha. Dan juga berdasarkan kualitas kopi yang dihasilkan, mutu dan cita
rasa kopi di Kecamatan Onan Runggu memiliki nilai cupping score sebesar 85,88
dengan Kklasifikasi excellent. Hal ini menunjukkan produk Kopi Arabika Pulo
Samosir yang dapat dihasilkan di Kecamatan Onan Runggu sangat potensial.

Indikasi geografis Kopi Arabika Pulo Samosir akan meningkatkan nilai
ekonomi dan daya saing produk di pasaran karena prosedur budidaya, panen, dan
juga pengolahan telah diatur dalam ketentuan atau standar indikasi geografis.
Tanda indikasi geografis hanya dapat digunakan oleh petani dan pengolah kopi
yang bergabung dalam lembaga Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis
Kopi Arabika Samosir (MPIG-KAS). Kondisi saat ini menunjukkan jumlah
kelompok tani dan unit pengolah hasil yang bergabung dalam MPIG-KAS di
Kecamatan Onan Runggu masih sangat rendah, yakni hanya 2 kelompok tani dan
1 unit pengolah kopi. (MPIG-KAS, 2017). Hal ini disebabkan karena petani masih
belum melakukan standar indikasi geografis yang telah ditentukan. Penerapan
standar indikasi geografis erat kaitannya dengan pengetahuan petani terhadap
standar tersebut. Melihat kondisi ini, maka penulis ingin mengkaji tentang
Tingkat Pengetahuan Petani Kopi terhadap Standar Indikasi Geografis Kopi
Arabika Pulo Samosir di Kecamatan Onan Runggu Kabupaten Samosir

Provinsi Sumatera Utara.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pengkajian tentang Tingkat Pengetahuan

Petani terhadap Standar Indikasi Geografis Kopi Arabika Pulo Samosir di



Kecamatan Onan Runggu Kabupaten Samosir Provinsi Sumatera Utara, adalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimana tingkat pengetahuan petani terhadap standar indikasi
geografis Kopi Arabika Pulo Samosir di Kecamatan Onan Runggu
Kabupaten Samosir Provinsi Sumatera Utara?

Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengetahuan petani
terhadap standar indikasi geografis Kopi Arabika Pulo Samosir di

Kecamatan Onan Runggu Kabupaten Samosir Provinsi Sumatera Utara?

C. Tujuan

Adapun tujuan pengkajian tentang Tingkat Pengetahuan Petani terhadap

Standar Indikasi Geografis Kopi Arabika Pulo Samosir di Kecamatan Onan

Runggu Kabupaten Samosir Provinsi Sumatera Utara, adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengkaji tingkat pengetahuan petani terhadap standar indikasi
geografis Kopi Arabika Pulo Samosir di Kecamatan Onan Runggu
Kabupaten Samosir Provinsi Sumatera Utara.

Untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengetahuan
petani terhadap standar indikasi geografis Kopi Arabika Pulo Samosir di
Kecamatan Onan Runggu Kabupaten Samosir Provinsi Sumatera Utara.

D. Kegunaan

Adapun kegunaan dari pengkajian ini adalah sebagai berikut:

Bagi peneliti, pengkajian ini merupakan salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian Politeknik Pembangunan
Pertanian (Polbangtan) Medan.

Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat menjadi bahan
informasi dan pedoman dalam menentukan atau memberikan sebuah
kebijakan untuk peningkatan kualitas SDM di bidang perkebunan Kopi.
Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai referensi dalam penyusunan

pengkajian selanjutnya atau pengkajian yang sejenis.






